
Integrated Sport Journal – 20 (09), 2023                    ISSN: 2987-8721 

Dani Susila1, Zulkifli2         

  

88 | P a g e  

 

 
UPAYA MENINGKATKAN TEKNIK DASAR PASSING ATAS PERMAINAN BOLA VOLI 

MELALUI METODE BERMAIN SISWA KELAS IX SMP  

 

 

Dani Susila1, Zulkifli2 

 

 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pembelajaran passing atas permainan bola voli 

melalui metode bermain di SMP PGRI Pekanbaru. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelass IX SMP PGRI Pekanbaru yang berjumlah 18 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

melihat praktek passing atas siswa dengan menggunakan tes unjuk kerja. Dari pelaksanaan siklus I terdapat 

11 siswa (61,1%) tuntas dan 7 siswa (38,9%) tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II terdapat 15 siswa 

(83,33%) tuntas dan 3 siswa (16,66%) tidak tuntas. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode bermain dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar passing atas permainan bola voli pada siswa kelas IX SMP PGRI Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Meningkatkan Teknik Dasar Passing Atas Permainan Bola Voli Melalui Metode Bermain 

 

 
 

EFFORTS TO IMPROVE BASIC PASSING TECHNIQUES IN THE GAME OF VOLLEYBALL 

THROUGH PLAYING METHODS FOR CLASS IX SMP STUDENTS 
 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the improvement in passing learning in volleyball games through 

playing methods at PGRI Pekanbaru Middle School. This type of research is classroom action research 

which includes planning, implementation, observation and reflection. The subjects of this research were 18 

class IX students at PGRI Pekanbaru Middle School. The data collection technique was carried out by 

looking at students' passing practices using performance tests. From the implementation of cycle I, 11 

students (61.1%) completed and 7 students (38.9%) did not complete. Meanwhile, in cycle II there were 15 

students (83.33%) who completed and 3 students (16.66%) who did not complete. Based on the analysis that 

has been carried out, it can be concluded that applying the playing method in learning can improve the 

learning outcomes of passing in volleyball games for class IX students at PGRI Pekanbaru Middle School. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang dan bernilai bagi 

kelangsungan peradaban dunia. Oleh karena itu, semua negara memandang pendidikan sebagai 

sebagai hal yang penting dan utama untuk memajukan pembangunan bangsa dan negara. Demikian 

pula, Indonesia menganggap pendidikan sebagai hal yang penting dan prioritas. Pendidikan di 

Indonesia memiliki pedoman pelaksanaan proses pembelajaran yang dikenal dengan kurikulum. 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana kegiatan mengajar dan peraturan mengenai tujuan, isi, 

bahan pelajaran, dan cara yang digunakan sebagai penyelenggara kegiatan pembelajaran guna 

mencapai tujuan pendidikan. 

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah program pengajaran penting untuk 

pembentukan kebugaran siswa, sesuai dengan  pendapat (Hapsari, 2014) pendidikan jasmani 

merupakan media yang mendorong pembangunan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan 

penalaran, apresiasi nilai (psiko-emosional, spiritual, sikap sosial) dan mengembangkan gaya hidup 

sehat dirancang untuk merangsang pertumbuhan dan pembangunan yang seimbang. 

 Dalam UU No 11 Th.2022, pasal 18 ayat 1 tentang ruang lingkup Pendidikan olahraga 

menjelaskan bahwa “Olahraga pendidikan diselenggarakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan guna membangun gaya 

hidup sehat aktif sepanjang hayat”. 

 Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa untuk meningkatkan kesehatan dan 

kebugaran dapat dilakukan di sekolah melalui pembelajaran jasmani. Di dunia pendidikan 

pembelajaran olahraga jasmani sangat digemari oleh siswa dan bertujuan untuk meningkatkan 

kebugaran siswa dan dapat mengasah kemampuan untuk mendapatkan prestasi. 

 Pada pembelajaran pendidikan jasmani terdapat materi berupa permainan bola besar, 

permainan bola kecil, atletik, dan pola hidup sehat. Dari beberapa materi tersebut, permainan bola 

besar merupakan materi yang cukup di minati oleh peserta didik, karena permainan bola besar adalah 

permainan beregu dan membutuhkan pemain yang banyak. Hal ini di dukung dengan sarana 

prasarana di sekolah yang cukup lengkap. Salah satu materi permainan bola besar yaitu permainan 

bola voli. 

 Permainan bola voli merupakan permainan yang cukup popular di kalangan masyarakat baik 

di kota maupun di desa. Demikian pula, di sekolah permainan bola voli merupakan olahraga yang 

banyak di minati oleh siswa, karena perminan bola voli merupakan permainan beregu yang 

membutuhkan kekompakan dan kerjasama tim agar dapat memenangkan permainan.untuk dapat 

bermain bola voli diperlukan penguasaan teknik dasar dengan benar. Menurut  (Abrasyi, dkk 2018) 
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teknik dasar bola voli diantaranya adalah servis, passing, smash, dan block. Salah satu teknik dasar 

yang penting dalam permainan bola voli adalah passing atas. 

 Passing merupakan teknik dalam permainan bola voli yang digunakan untuk menahan, 

menerima dan memulai serangan. Menurut Prasetyo (2015) passing merupakan usaha seorang 

pemain menggunakan suatu teknik tertentu yang tujuannya adalah untuk mengumpan bola yang 

dimainkan kepada teman seregunya agar dapat melakukan serangan terhadap regu lawan. Sedangkan 

menurut Mulyadi & pratiwi (2020) passing atas adalah teknik dasar yang penting bagi pemain bola 

voli, passing atas yang baik khususnya untuk seorang tosser akan membawa tim untuk 

memenangkan pertandingan, memberi umpan kepada spiker (orang yang melakukan smash) 

menggunakan passing atas yang baik akan membuat serangan yang tajam dan mematikan. Untuk 

dapat menguasai teknik dasar passing atas dengan baik maka dapat digunakan metode pembelajaran 

yang baik dan disukai siswa, yaitu menggunakan metode bermain. 

 Metode bermain merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih, dan 

metode pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran harus disesuaikan 

dengan jenis strategi yang digunakan. Ketepatan metode yang digunakan akan menunjukkan fungsi 

strategi dalam kegiatan pembelajaran. Metode bermain dapat membantu siswa menguasai bahan ajar 

yang diberikan dengan lebih mudah dengan cara yang menyenangkan, guru dapat membuat suasana 

menjadi lebih rileks dan senang, bahkan siswa dapat menimbulkan persaingan minat, menumbuhkan 

semangat siswa, dan antusiasme terhadap materi pembelajaran.Menurut Alnedral (2016) metode 

bermain adalah pemecahan situasi kondisi kebekuan pikiran atau fisik peserta didik, dan 

menciptakan suasana belajar dari pasif ke aktif dan dari jenuh menjadi riang. Karakteristik metode 

bermain menurutnya adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (fun) serta serius tapi 

santai. Sedangkan menurut Rajidin (2016) dengan mengunakan metode bermain dapat berpengaruh 

terhadap aktivitas siswa, siswa akan lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini terjadi 

karena dengan digunakannya metode ini siswa akan lebih aktif, motivasi siswa dapat ditingkatkan 

melalui metode bermain ini dalam proses pembelajaran. 

 Bentuk permainan yang digunakan yang digunakan untuk meningkatkan teknik dasar passing 

atas permainan bola voli yaitu permianan bola simpai, pada permainan bola simpai ini yang 

digunakan yaitu hanya menggunakan passing atas sehingga siswa lebih cepat memahaminya. Selain 

itu permainan bola simpai ini akan menumbuhkan rasa semangat dan lebih aktif karena di dalamnya 

terdapat unsur mencari kemenangan Trisnawati (2013). 

 Untuk menetapkan permasalahan yang mendasari penelitian ini, peneliti menjalankan 

observasi awal di SMP PGRI Pekanbaru. Hasil pengamatan awal di lakukan pada saat siswa kelas IX 

SMP PGRI Pekanbaru sedang menjalankan mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 
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kesehatan. Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti mendapatkan permasalahan yang mendasari 

dilakukannya penelitian ini. Permasalahan tersebut yakni : masih ada beberapa dari hasil belajar 

siswa yang dibawah KKM, untuk nilai KKM pada siswa kelas IX SMP PGRI Pekanbaru yaitu 82. 

Masih banyak siswa yang tidak bisa melakukan passing atas dengan benar, seperti perkenaan bola 

sering di telapak tangan, posisi jari yang tidak membentuk seperti mangkuk, dan arah bola saat 

melakukan passing tidak terarah. Siswa banyak yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 

dan kurangnya keinginan siswa untuk bertanya melakukan passing atas yang baik dan benar. Hal ini 

juga di sebabkan penjelasan guru yang cenderung terfokus pada buku pembelajaran, yang 

menyebabkan siswa merasa bosan, sehingga hanya siswa yang sudah memiliki kemampuan diatas 

rata-rata tentang pemahaman materi passing atas yang bisa mengerti dengan penjelasan guru 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang peneliti laksanakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas adalah jenis penelitian yang menjelaskan dari proses maupun hasil, yang melakukan PTK di 

kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mempunyai 

beberapa tindakan yaitu dimulai dari perencanaan, kemudian pelaksanaan, pengamatan, dan sesudah 

itu refleksi (Arikunto 2019).Oleh sebab itu, jenis penelitian PTK ini adalah data yang diperoleh dari 

hasil penerapan metode belajar yang diberikan tiap siklus adalah hasil observasi pada saat proses 

pembelajaran, hasil belajar atau nilai kemampuan passing atas permainan bola voli sebelum 

tindakan, siklus I, siklus II. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini menggunakan siklus 

pertama dan siklus kedua yang di antaranya terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, refleksi dan penilaian. Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan saat jam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang akan dilakukan dalam 4 kali pertemuan, 2 kali 

siklus pertama dan 2 kali siklus kedua. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan langsung di lapangan. Peneliti 

melakukan evaluasi pembelajaran dengan melakukan penilaian dan refleksi diakhir pembelajaran. 

Oleh karena itu peneliti akan jabarkan secara rinci hasil belajar siswa yang telah peneliti lakukan 

yaitu upaya meningkatkan teknik dasar passing atas permainan bola voli melalui metode bermain 

siswa kelas IX SMP PGRI Pekanbaru. 

 



Integrated Sport Journal – 20 (09), 2023                    ISSN: 2987-8721 

Dani Susila1, Zulkifli2         

  

92 | P a g e  

 

1. Penerapan metode bermain untuk meningkatkan teknik dasar passing atas permainan bola 

voli siswa kelas IX SMP PGRI Pekanbaru pada siklus I dan siklus II. 

 

Dari hasil penelitian siklus I diperoleh nilai dengan interval 91-100 dalam kategori sangat 

baik 3 siswa (16,66%), interval 80-90 dalam kategori baik 8 siswa (44,44%), interval 70-79 dalam 

kategori cukup 3 siswa (16,66%), interval 60-69 dalam kategori kurang 2 siswa (11,11%), interval 

kurang dari 60 dalam kategori sangat kurang 2 siswa (11,11%). Dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel. 1 interval passing atas siswa kelas IX siklus I 

No Kriteria Penilaian Klasifikasi Nilai Frekuensi Presentase 

1 91-100 Sangat Baik 3 16,66% 

2 80-90 Baik 8 44,44% 

3 70-79 Cukup 3 16,66% 

4 60-69 Kurang 2 11,11% 

5 Kurang dari 60 Kurang Sekali 2 11,11% 

Jumlah siswa yang tuntas 11 61,1% 

 

Keterampilan siswa juga dapat dilihat dalam bentuk grafik dibawah ini : 

 

 
Grafik 1. Histogram Penilaian Passing Atas Siklus I Siswa Kelas IX SMP PGRI Pekanbaru 

Dari hasil penelitian pada siklus I upaya meningkatkan teknik dasar passing atas pada kelas 

IX SMP PGRI Pekanbaru belum mencapai ketuntasan dikarenakan presentase siswa yang tuntas 

masih dibawah angka 75%, maka dilanjutkan ke penelitian pada siklus II. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada uraian dibawah ini. 
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Dari hasil penelitian siklus II dengan interval nilai 91-100 dalam kategori sangat baik 9 

siswa (50%), interval nilai 80-90 dalam kategori baik 6 siswa (33,33%), interval nilai 70-79 dalam 

kategori cukup 2 siswa (11,11%),  interval nilai 60-69 dalam kategori kurang 1 siswa (5,55%). Di 

bawah ini merupakan tabel interval nilai pada siklus II. 

Tabel2. Interval Passing atas kelas IX siklus II 

No Kriteria Penilaian Klasifikasi Nilai Frekuensi Presentase 

1 91-100 Sangat Baik 9 50% 

2 80-90 Baik 6 33,33% 

3 70-79 Cukup 2 11,11% 

4 60-69 Kurang 1 5,55% 

5 Kurang dari 60 Kurang Sekali 0 0% 

Jumlah siswa yang tuntas 15 83,33% 

 

Dibawah ini merupakan grafik nilai siswa pada siklus II. 

 

Grafik 2. Histogram Penilaian Passing Atas Siklus II Siswa Kelas IX SMP PGRI Pekanbaru 

 

Berdasarkan diskripsi data yang dipaparkan maka dapat dilihat bahwa dengan penerapan 

metode bermain dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan passing atas, siswa yang 

tuntas melewati KKM 82 pada penilaian siklus I terdapat 11 siswa (61,1%) tuntas dan 7 siswa 

(38.9%) tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II terdapat 15 siswa (83,33%) tuntas dan 3 siswa 

(16,66%) tidak tuntas. Untuk lebih jelas mengenai peningkatan hasil belajar teknik dasar passing 
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pada permainan bola voli, dapat dilihat data siklus I dan siklus II hasil belajar siswa melalui metode 

bermain pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Kategori keberhasilan passing atas siswa kelas IX SMP PGRI Pekanbaru 

No Jumlah Kategori Presentase Keterangan 

1 11 Sangat baik 61,1% Tuntas 

2 7 kurang 38,9% Tidak tuntas 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat jika dari subjek penelitian 18 siswa. Kategori sangat baik 

terdapat 11 siswa (61,1%) tuntas, kategori kurang 7 siswa  (38,9%) tidak tuntas. Untuk lebih jelas 

terlihat dari grfik dibawah ini. 

 

Grafik 3. Kategori Keberhasilan Kemampuan Passing Atas Siswa Kelas IX SMP PGRI 

Pekanbaru Siklus I 
 

 

Tabel4. Kategori Keberhasilan Passing Atas Siswa Kelas IX SMP PGRI Pekanbaru 

Siklus II 

No Jumlah Kategori Presentase Keterangan 

1 15 Sangat baik 83,33% Tuntas 

2 3 kurang 16,66% Tidak tuntas 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat jika dari subjek penelitian 18 siswa. Dengan 15 siswa 

(83,33%) tuntas, dan 3 siswa (16,66%) tidak tuntas. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 
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Grafik 4. Kategori Keberhasilan Kemampuan Passing Atas Siswa Kelas IX SMP PGRI 

Pekanbaru Siklus II 

 

 Berdasarkan uraian diatas untuk lebih jelasnya mengenai peningkatan hasil belajar siswa 

dalam teknik dasar passing atas permainan bola voli, dapat dilihat dari data hasil belajar siswa 

melalui metode bermain siklus I dan siklus II pada tabel dibawah ini. 

Tabel5.Perbandingan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Bermain 

Ketuntasan Siklus I Siklus II Keterangan 

Tuntas 11 (61,1%) 15 (83,33%) Adanya 

peningkatan Tidak tuntas 7 (38,9%) 3 (16,66%) 

Jumlah 18 (100%) 18 (100%) 

 

Berikut ini adalah grafik perbandingan hasil belajar siklus I dan siklus II 

 

Grafik 5. Histogram Perbandingan Hasil Belajar Passing Atas Siklus I dan Siklus II 
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 Dari paparan data di atas terlihat bahwa terdapat peningkatan dari siklus I terdapat 11 siswa 

(61,1%) tuntas dan 7 siswa (38,9%) tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II terdapat 15 siswa 

(83,33%) tuntas dan 3 siswa (16,66%) tidak tuntas. 

 Dari data yang telah di uraikan dapat di simpulkan jika terdapat peningkatan dari hasil belajar 

siswa melalui metode bermain untuk meningkatkan teknik dasar passing atas permainan bola voli 

terlihat dari siklus I dan II dengan peningkatan 22,3%. Di dalam proses pembelajaran, untuk 

mencapai hasil belajar yang baik guru harus wajib mempunyai cara atau metode yang efektif dan 

efisien sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan baik karena proses pembelajaran kunci 

utama yang akan menentukan apakah hasil belajar dapat tercapai dengan baik atau tidak. 

 

Dalam konteks penelitian terkait meningkatkan keterampilan pembelajaran melalui metode 

bermain pada siswa, terdapat penelitian yang relevan. Seperti, Trisnawati, dkk(2013) yang meneliti 

tentang pengembangan permainan bola simpai dalam pembelajaran passing atas bola voli pada 

siswa kelas VIII sekolah menengah pertama yang berhasil meningkatkan kemampuan passing atas 

siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 5,09%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah dilakukan dari siswa kelas IX SMP PGRI 

Pekanbaru mengenai upaya meningkatkan teknik dasar passing atas permainan bola voli, dapat 

dilihat peningkatan teknik dasar passing atas melalui metode bermain pada siswa kelass IX SMP 

PGRI Pekanbaru. Dari penjelasan ini dapat disimpulkan jika dari subjek penelitian yang berjumlah 

18 siswa pada siklus I terdapat 11 siswa (61,1%) tuntas dan 7 siswa (38,9%) tidak tuntas, kemudian 

dilanjutkan pada siklus II terdapat 15 siswa (83,33%) tuntas dan 3 siswa (16,66%) tidak tuntas serta 

perbandingan peningkatan pada siklus I dan Siklus II sebanyak 22,23%. 
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